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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian regresi logistik terhadap faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap keputusan revaluasi aset tetap pada perusahaan yang listing 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 yag dilakukan dengan menggunakan tingkat 

siginifikansi 0,05 (5%), dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio leverage tidak berpengaruh terhadap keputusan revaluasi aset tetap. 

Tinggi rendahnya rasio leverage  tidak mempengaruhi perusahaan dalam 

melakukan revaluasi aset. Hal ini disebabkan karena nilai rasio leverage 

yang dipengaruhi oleh nilai aset yang direvaluasi dikecualikan oleh 

kreditur sehingga tidak dapat meningkatkan jumlah pinjaman. 

2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap keputusan revaluasi aset 

tetap. Besar kecilnya ukuran perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan 

dalam melakukan revaluasi aset tetap. Hasil ini bertentangan dengan teori 

akuntansi positif yang menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung 

memiliki tekanan lebih besar sehingga dapat melakukan revaluasi untuk 

menurunkan pajak. Hal ini disebabkan karena di Indonesia peningkatan 

atas revaluasi aset tetap dikenakan pajak final sebesar 10 %, sehingga 

tujuan revaluasi yang awalanya untuk menghemat pajak tidak berarti 

karena diikuti kenaikan pajak final dari kenaikan revaluasi 
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3. Struktur aset berpengaruh terhadap keputusan revaluasi aset tetap. 

Peningkatan struktur aset tetap akan berpengaruh terhadap peningkatan 

keputusan revaluasi aset. Hal ini disebabkan karena aset tetap digunakan 

dalam sebagian besar kegiatan operasional perusahaan. Peningkatan aset 

tetap diharapkan dapat meningkatkan laba perusahaan dimasa yang akan 

datang. 

4.  Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap keputusan revaluasi 

aset tetap. Tinggi rendahnya pertumbuhan perusahaan tidak 

mempengaruhi perusahaan dalam melakukan revaluasi aset. Hal ini 

disebabkan karena perusahaan yang pertumbuhannya cepat maupun 

lambat tetap membutuhkan modal khusunya aset tetap untuk 

meningkatkan profitabilitas dimasa yang akan datang. 

5.  Investment Opportunity Set (IOS) berpengaruh terhadap keputusan 

perusahaan dalam melakukan revaluasi aset tetap. Pengaruh yang terjadi 

merupakan pengaruh negatif, hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi 

tingkat investment opportunity set (IOS) berpengaruh terhadap penurunan 

keputusan revaluasi aset tetap. Hal ini disebabkan karena dengan 

meningkatnya investment opportunity set (IOS) perusahaan, maka 

otomatis nilai aktiva perusahaan telah menunjukan angka yang baik, 

sehingga tidak lagi diperlukan revaluasi aset untuk meningkatkan peluang 

investasi. 

6. Penurunan kas dari aktivitas operasi tidak berpengaruh terhadap keputusan 

revaluasi aset tetap. Tinggi rendahnya penurunan kas dari aktivitas operasi  
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tidak mempengaruhi perusahaan dalam melakukan revaluasi aset. Hal ini 

disebabkan karena arus kas dari aktivitas operasi hanya hanya bagian dari 

tiga arus kas perusahaan secara keseluruhan. Penurunan arus kas operasi 

dapat diimbangi dengan kenaikan arus kas dari kegiatan investasi maupun 

pendanaan.  

7. Ownership control berpengaruh terhadap keputusan perusahaan dalam 

melakukan revaluasi aset tetap. Peningkatan ownership control akan 

berpengaruh terhadap peningkatan keputusan revaluasi aset.. Hal ini 

disebabkan karena pihak manajemen pada perusahaan dengan saham 

terkonsentrasi atau terkontrol oleh pemilik akan selalu mengikuti 

kebutuhan pemilik dalam pengambilan keputusan salah satunya keputusan 

revaluasi aset tetap.  

8. Merger dan akuisisi tidak berpengaruh terhadap keputusan revaluasi aset 

tetap. Tinggi rendahnya rasio leverage tidak mempengaruhi perusahaan 

dalam melakukan revaluasi aset. Hal ini disebabkan karena akuisisi lebih 

menekankan pada pengambilan atau pemindahan kepemilikan secara 

keseluruhan perusahaan tidak hanya dilakukan pada aset tetap saja. 

9. Secara keseluruhan rasio leverage, ukuran perusahaan, struktur aset, 

pertumbuhan perusahaan, investment opportunity set (IOS), penuruna kas 

dari aktivitas operasi, ownership control, merger da akuisisi berpengaruh 

terhadap keputusan revaluasi aset. Hal ini menunjukan setidaknya terdapat 

satu variabel yang berpengaruh terhadap keputusan revaluasi aset. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, meneliti lebih banyak variabel-variabel lain 

yang kemungkinan dapat mempengaruhi perusahaan untuk melakukan 

revaluasi aset tetap yang belum diteliti dalam penelitian ini seperti bonus, 

international stakeholder, profitabilitas dan variabel lain, sehingga hasil 

penelitian lebih kaya lagi. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui faktor – faktor yang dapat 

mempengaruhi perusahaan dalam melakukan revaluasi aset tetap. Bagi 

perusahaan hendaknya lebih memperhatikan faktor investment opportunity 

set (IOS), struktur aset dan ownership control  sehingga dapat 

meningkatkan revaluasi aset tetap perusahaan, dengan demikian 

perusahaan dapat menunjukan kondisi yang baik sehingga dapat 

meningkatkan kinerja dimasa yang akan datang.  


